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ABSTRAKSI

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya simpanan
deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember tahun 1991 — 2001 di
laksanakan di Jember selama satu bulan, yaitu mulai tanggal 16 Desember 2002
hingga 16 Januari 2003. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor
bank secara bersama-sama maupun secara parsial ierhadap besarnya simpanan
deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember tahun 1991 — 2001.

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda, Uji
Statistik dan Uji Ekonometrik. Regresi Linier Berganda digunakan untuk
mengetahui apakah variabel pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan
jumlah kantor bank berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya simpanan
deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sckunder yang berupa data runtut waktu (Zime Series).

Hasil penelitian dan pembahasan dengan pengujian secara statistik yang
dilakukan, baik uji-F maupun uji-t menunjukkan bahwa pendapatan perkapita,
tingkat bunga Jeposito dan jumlah kantos bank berpengaruh secara nyata terhadap
besarnya simpanan deposito berjangka yang dapat dihimpun oleh Bank Jatim
Cabang Jember. Sedangkan besarnya pengaruh variabel pendapatan perkapita,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank tertadap besarnya simpanan
deposito berjangka dapat diketahui melalui Koefisien Determinasi (R?), dimana
diperoleh nilai sebesar .905, artinya perubahan deposite beriangka sevesar 90,5 %
dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas (pendapatan perkapita,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank), sedangkan 9,5 % dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain di luar mode!l. Pengujian ekonometrika yang juga
dilakukan, baik dengan Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi dan Uji
Heterokedastisitas menusjukkan bahwa variabel pendapatan perkapita, tingkat
bunga deposito dan jumlah kanior bank tdak terdapat Multikolinicritas,
Autokorelasi dan Heterokedastisitas, dengan demikizn penelitian ini memenuhi
persyaratan linier terbaik tak bias (BLUE : Best Linier Unbicsed Estimator).

Kata kunci : Jumlah Simpana: Dcposito Berjangka, Pendapatan Perkapita
Masyarakat, Tingkat bunga D2pesito dar jumlah Kantor Bank

vi
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalzh

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat
adil dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945. Sasaran pembangunan nasional adalah tumbuhnya sikap kemandirien
melalui peningkatan peran serta, efisiensi dan produktivitas rakyat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan lahir batin (GBHN,
1998 : 47). Upaya pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan nasional
diselenggarakan melalui tujuh bidang pembangunan, yaitu . (1) bidang ekonomi,
(2) bidang kesejahteraan rakyat, (3) bidang pendidikan dan kebudayaar, (4)
bidang agama dan kepercayaan, (5) bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, (6)
bidang hukum, (7) bidang politik dan pertahanan keamanan. Ketujuh bidang
pembangunan iersebut dapat dilaksanakan jika terdapat kualitas sumber daya
manusia yang unggui dan mempunyai kemampuan memanfaatkan,
mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Titik berat pembangunan jangka panjang kedua diletakkan pada bidang
ekonomi yang merupakan penggerak utama pembangunan bidang lainnya.
Pembangunan bidang lainnya dilaksanakan seirama, selaras dan serasi dengan
pembangunan ekonomi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan
nasional (GBHN, 1998 : 439). Pembangunan ekonomi diletakkan sebagai titik
terat, karena melalui sektor ekonomi tersebut dapat dihasilkan sumber daya dan
pcluang vang lebih luas bagi pembangunan bidang lainnya, sedangkan di
pembangunan bidang lainnya harus dapat menciptakan iklim yang sehai bagi
pcmbangunan bidang ekonomi. Dengan demikian pembangunan ekonomi akan
berdampak positif pada peningkatan pendapatan nasional.

Pembangunan sebagai bagian dari pembangunan nasional merupakan
usaha masyarakat bersama-sama dengan pemerintah untuk mengembangkan
aktivitas ekonomi guna meningkatkan pendapatan nasional. Pembangunan
ekonomi menurut Irawan dan Suparmoko (1990 : 20) dimaksudkan sebagai

aktivitas perckonomian yang menghasilkan kenaikan output serta adanya
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perbaikan atau perubahan yang positif dalam struktur output atau input.
Pembangunan ekonomi akan berdampak positif pada konsumsi, tabungan
masyarakat dan investasi.

Kebutuhan investasi yang besar dalam pembangunan nasional
berlandaskan kemampuan sendiri dan bantuan luar ncgeri hanya sebagai
pelengkap. Dana-dana investasi yany berasal dari dalam negeri bersumber dari
tabungan pemerintah, tabungan masyarakat, serta penerimanan devisa yang
berasal dari ekspor dan jasa-jasa. Pengerahan dari dana-dana investasi tersebut
ditingkatkan dengan cepat schingga peranan bantuan luar negeri semakin
berkurang dan pada akhirnya dapat membiayai sendiri seluruh pembangunan
nasional. Peningkatan pengerahan dana investasi tersebut paling utama berasal
dari tabungan masyarakat yang dapat dilaksanakan di bank-bank atau lembaga-
lembaga keuangan lainnya.

Bank umum sebagai salah satu lembaga keuangan tv-ut aktif dalam
penghimpunan dana masyarakat yang diarahkan untuk menyediakan dana bagi
pembangunan. Sesuai dengan UU No. 14 tahun 1967 tentang Pokok-pokok
Perbankan, pada pasal 1 disebutkan bahwa bank mesrupakan lembaga keuangan
yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dari pihak ketiga, dalam hal ini
masyarakat menjadi perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan
kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dar peredaran uang.
Selain itu, peranan bank umum dalam menghimpun dana dari masvarakat yang
berbentuk simpanan sangat menentukan pertumbuhar cuatu bank, secab volume
dana yang berhasil dihimpun atau disimpan akan meneniukan volume dana yang
dapat dikembpangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penawatan dana yang
menghasilkar, yaitu dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat berharga
dalam pasar uang (Thomas Suyatno, 1990 : 28)

:Pcnghimpunan dana yang berasal dari masyarakai terdiri dari simpanan
giro (demand deposit), simipanan deposito (time deposit) dan tabungan (saving).
Sumber dana bank iainnya dapat pula berasal dari modal sendiri dan pinjaman
bank pada lembaga keuangan lainnya (Siamat, 1995 : 71). Pertumbuhan giro dan
deposito sangat tergantung pada kondisi peitumbuhan ekounomi. Deposito
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berjangka sebagai salah satu bentuk simpanan masyarakat lebih disukai oleh
nasabah karena tingkat bunga yang ditawarkan oleh bank relatif lebih tinggi
dibandingkan giro atau jenis simpanan lainnya, sedangkan i-euntungan bagi bank
adalah penyediaan likuiditas untuk kebutuhan penarikan dana deposito berjangka
dapat diprediksi secara akurat.

Pertumbuihan simpanan deposito berjangka dipengaruk. oich besar
kecilnya tingkat bunga yang berlaku, dalam arti semakin tingginya tingkat bunga
yang ditawarkan, semakin besar pula keinginan masyarakat untuk menyisihkan
sebagian pendapatan yang dikonsums’ untuk disimpan dalam bentuk tabungan
atau deposito. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat bunga dcposito akan
mendorong keinginan masyarakat untuk menabung sehingga akan mempengaruhi
Jumlah simpanan deposito (Nopirin, 1992 : 75). Pemilik simpanan deposito akan
mengambil ataupun memperpanjang simpanan deposito yang dimiliki tergantung
pada tingket bunga yang ditawarkan pada bank tersebut. Jika tingkat bunga yang
ditawarkan tinggi maka jumlah simpanan deposito akan meringkat, sebaliknya
apabila tingkat bunga deposito turun, maka deposan akan menarik simpanan
depositouya atau memindahkan dananya pada bank lain.

Bank Jatim Cabang Jember melalui unit-unitnya yang tersebar diseluruh
kabupaten Jember, dalam melakukan kegiatannya telah menyediakan instrumen
dalam bertuk Suinpeda, Siklus, Nasa, Tabungan Haji, Giro, Deposito Berjangka
yang digutakan untuk menghimpun dana masyarakat. Dana masyarakat yang
berhasil dikimpen oleh Bank Jutim Cabang Jember lari tahun ke tahun terus
meringkat sciring dengan meringkatnya kebutuhan dana untuk pembiayaan
pembangunan. Deposito berjangka yang bernasii dihimpun oleh Bank Jatim
Cabang Jember merupakan penjumlahan dari scluruh simpanan deposito
berjangka miasyarakat pada kantor Bank Jatim yang tersebar di seluruh wilayah
kabupaien Jember ditambah dengan simpanan deposito masyarakat yang iangsung
disalurkan r:elalui kantor Bank Jatim Cabang Jember.

Semakin tinggi pendapatan perkapita masyaraket kabupaten Jember,
dgitharapkan akan memacu masyarakat untuk menyisihkan pendapatan yang
dikonsumsinya guna ditabung pada lembaga keuangan, khususnya di Bank Jatim
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Cabang Jember. Untuk memudahkan masyarakat yang akan rmenyimpan dananya
pada Bank Jatim Cabang Jember, maka didirikan 3 kantor bank yang tersebar di
wilayah kabupaten Jember.

Bank Jatim termasuk dalam kelompok Bank Pembangunan Daerah,
selanjutnya lebih dikenal sebagai Bank Jatim. Bank Jatim Cabang Jember dalam
upaya meningkatkan pengarahan pada masyarakat, telah melakuvkan operasi
kerjanya secara lebih luas dalam menghimpun dana masyarakat dengan cara
mendirikan cabang-cabangnya di berbagai wilayah. Upaya ini bertujuan menarik
nasabah untuk inenyimpan dananya dalam berbagai bentuk simpanan, antara lain
tabungan, giro maupun deposito. Untuk menghimpun dana masyarakat dalam
bentuk deposito, Bank Jatim Cabang Jember harus bersaing dengan bank-bank
umum yang ada di Kabupaten Jember, misalnya : BNI *46, BRI, BCA, Bank
Danamon, Bank Lippo dan bank-bank lainnya. Adanya persaingan tersebut telah
mendorong Bank Jatim untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi jumlah deposito masyarakat, sechingga dana yang dapat dihimpun
lebih optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa perkembangan sektor
perbankan dalam memobilisasi dana masyarakat begitu pesat sehingga persaingan
antar bank tidak terelakkan lagi. Deposito sebagai salah satu sumber dana bank
mempunyai kelebihan tersendiri baik bagi nasabah maupun pihak bank feiutama
dari segi tingkat bunga depesito dan likuiditas bank. Pengumpulan dana Geposito
secara optimal bukanlah suatu usaha yang mudah, tetapi diperlukan strategi dan
penggunaan prinsip ekonom! vang tepat.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka pokok permasalahan yang dapat
diambil untuk kemudian dibahas lebih lanjut adalah :
1. Seberapa besar faktor tingkat pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan

jumlah kantor bank secara bersama-sama mempengaruhi besarnya simpanan
~ deposito berjangka di Bank Jatim Cabaung Jember ahun 1991 —2001 ?
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2. Sc¢ernpa besar faktor tingkat pendapatan perkapita, iingkat bunga deposito dan
jumlah kantor bank sccara parsial mempengaruhi besarnya simpanan deposito
berjangka di Bank Jatim Cabang Jember tahun 1991 — 2001 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari pendapatan perkapita, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank secara bersama-sama terhadap besarnya
simpanan deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember tahun 1991 —
2001 ?

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari pendapatan perkapita, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank secara parsial terhadap besarnya simpanan
deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember tahun 1991 — 2001 ?

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. sebagai bahan pertimbangan bagi Bank Jatim Cabang Jember dalam
menentukan kebijaksanaan terutama dalam usaha meningkatkan jumlah
dana masyarakat dalam bentuk simpanan deposite

2. sebagai bahan studi umntuk pcnelitian sejenis dengan masalah, ruang
lingkup dan waktu yang bert:cda

3. sebagai sumbangsn pemikiran pereliii kepada pihak lain yang terkait
dengan penelitian ini
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2.1 Penelitian sebelumnya

Penelitian tentang deposito berjangka ini sebelumnya dilakukan oleh Seno
(1992) dalam skripsinya dengan judul “Peranan Deposito Sebagai Salah Suatu
Sumber Dana Bank Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Deposito Pada
Bank-Bank Di Daerah Tingkat II Jember Tahun 1984 — 1991”. Penelitian
menggunakan uji statistik dengan menggunakan uji-t dan uji-f Pada t-rest
diternckan bahwa pendapatan perkapita masyarakat berpengaruh secara nyata
terhadap simpanan deposito sedangkan tingkat bunga deposito dan jumlah kantor
cabang pengaruhnya terhadap jumlah simpanan deposito tidak signifikan. Dari
hasil perhitungan analisa tabel varians dijelaskan bahwa variabel pendapatan
perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap simpanan deposito.

Penelitian tentang deposito berjangka ini sebelumnya juga pernah
dilakukan oleh Rusdiana (1994) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Tingkat Bunga dan Pendapatan Perkapita Masyarakat Terhadap Jumlah
Tabungan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan perkapita
menyebabkan jumlah tabungan masyarakat meningkat, sedangkan tingkat bunga
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tabungan. Tetapi setelah
diuji secara serentak maka pendapatan perkapita dan tingkat bunga secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tabungan di
kabupaten Jember.

Penelitian tentang deposito berjangka ini juga pernah dilakukar oleh
Mursyidul’am (1998) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Tingkat Sunga
Dan Pendapatan Perkapita Terhadap Jumlah Deposito Di Prepinsi Daerzi: Tingkat
I Jawa Timur Tahun 1990 — 1997”. Penelitian tersebut menggunakan dua vriabel
bebas yaitu pendapatan perkapita dan tingkat bunga, sedangkan variabel
terikatnya adalah besarnya deposito berjangka. Penelitian tersebut menghasilkan
persamaan regresi .

Y =-154401012,185 + 10811960,803 X, + 21,813 X,
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Hasil penelitian merunjukkan tahwa variabel pendapatan perkapita (X,)
dan tingkat bunga deposito (X;) secara parsial mempunyai pengaruh nyata
terhadap jumlah deposito berjangka, hal ini berdasarkan uji koefisien regresi
secara parsial yang diperoleh hasil thwng > twbe. Penelitian tersebut juga
menunjukkan kedua variabel yaitu pendapatan perkapita dan tingkat bunga secara
bersama-sama berpengaruh terhadap besamnya deposito berjangka yang dapat
dihimpun di Propinsi Jawa Timur dalam kurun waktu 1990 — 1997.

Dari ketiga penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan. Persamaan dengan penulis yaitu terletak pada variabel yang digunakan
yang terdiri atas pendapatan perkapita masyarakat, tingkat bunga dan jumlah
kantor bank (variabel bebas) serta besarnya deposito berjangka yang dapat
dihimpun (variabel terikat). Perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan
waktu penelitian. Dalam peneiitian ini penulis menggunakan tempat penelitian di
Kabupaten Jember dengan rentang waktu 1991 — 2001.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Bank

Pengertian bank menurut Undang-undang No 7 tahun 1992, icniang
Perbankan : (Siamat, 1995 : 67)

a. bank adzalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepacda masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

b. Bank umum adalah bank yang dapat memoerikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

Pengertian di atas menekankar bahwa bank dalan. me.akukan usahanya
untuk menghimpra dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana
bank. C:emikian puia dari segi penyaluran dana, bani: tidak hanya bertujuan
memperoleh keuntungan tetapi juga berusaha mengarahkan kegiatannva untuk
meningkatkan taraf hidup inasyarakat. Definisi kedua menekankan pada fungs:
bank umum dalam memberikan jasa pada lalu lintas pembayaran. Dengan definisi
ini dapat disimpulkan bahwa hanya bank umum yang menyediakan jasa-jasa
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dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan BPR tidak diperkenankan melakukan
kegiatan tersebut.

3ank merupakan suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menyimpan
dana dari masyarakat atau pihak lainnya kemudian mengalokasikannya kembali
untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Menurut Prof. G M Verryn Stuart, bank adaizh suatu badan yang
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit baik dengan alat-alat
pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari nasabah,
maupun dengan jalan memperedarxan alat-alat penukar baru berupa uang giral
(Thomas Suyatnc, 1990 : 1).

Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat besar
dalam pembangunan dan tidak dapat dipisahkan dengan uang yaitu sebagai
lembaga yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kembali dalam
bentuk kredit serta sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan
peredaran uang (M. Sinungan , 1990 : 111).

Menurut Samuelson (1992 : 56), ada empat fungsi dari bank, yaitu : (1)
saving function, merupakan suatu fungsi bank yang mana bank menerima dan
menyelenggarakan tabungan; (2) payment function, bank menyelenggarakan
pembayaran-pembayaran uang; (3) loan function, bank memberikan pinjaman dan
melaksanakan investasi; (4) money function, bank menciptakan uang dengan
memberikan kredit.

2.z 2 Deposito Berjangka

Deposito berjangka adalah simpanan masyarakat yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara nasabah dengan
pihak lain yang bersangkutan (Thomas Suyatno, 1990 : 30). Deposito berjangka
bagi bank merupakan sumber dana yang dapat dikontrol, artinya dapat diketahui
jangka waktu kapan deposito harus dibayar dan berapa jumlahnya karena sifatnya
yang dapat dikontrol maka bank berani membayar bunga yang lebih tinggi
dibandingkan simpanan dalam bentuk giro maupun tabungan. Bank Indonesia
menjamin sepenuhnya pembayaran kembali deposito berjangka pada tanggal

pelunasannya, tetapi tidak semua deposito berjangka dijamin oleh Bank Indonesia.
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Deposito berjangka yang diterbitkan dan dijual oleh bank svasta nasional atau
bank komersial swasta asing tidak dijamin kecuali oleh bank swasta (Thomas
Suyatno, 1990 : 32).

Menurut UU Pokok-pokok Perbankan No. 7 Tahum 1992, dijeiaskan
bahwa yang dimaksud deposito adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut
perjanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan.

Pada deposito berjangka, bila waktu yang ditentukan habis atau jatuh
tempo maka deposan dapat mencairkan deposito tersebut atau memperpanjangnya
lagi dengan jangka waktu yang diinginkan. Adapun jangka waktu deposito
berjangka yang dapat dipilih oleh deposan adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,
12 bulan dan 24 bulan. Simpanan deposito jika dikaitkan pada persyaratan jangka
wakiu penyimpanan pada prinsipnya memberikan balas jasa berupa bunga yang
naling tinggi jika dibandingkar dengan simpanan lainnya. Makin lama jangka
waktu yang diperjanjikan makin tinggi tingkat buriganya, mengingat manfaat dari
modal yang terkumpul sangat menguntungkan karena bauk mempunyai waktu
yang cukup lama untuk menggunakan dana dari simpanan deposito berjangka bagi
keperluan kredit atau investasi jangka pendek lain yang menguntungkan.
Keuntungan lain dari adanya jangka waktu ini adalah memberikan keyakinan pada
bank bahwa dana tersebut tidak akan ditarix kecuali pada saat jatuh tempo (M..
Sinungan, 1990 : 59).

Simpanan deposito dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
pendapatan perkapita masyar.kat, tingkat bunga deposito, jumlah kantor bank,
keadaan atau kondisi perekonomian suatu daerah 2tau negara, lokasi bank, paket
kebijakan pemerintah, bonafiditas bank, inszntif tau rangsangar. yang Jitawarkan
pthak bank, pelayanan yang memuaskan dari pihal bank (Ruddy, 1997 : 46).
Dalam penelitian ini hanya diambil tiga faktor yang paling berpengarun: ierhadap
Jumlah simpanan deposito pada Bank Jatim Cabang Jember, ketiga faktor tersebut
adalah pendapatan perkapita masyarakat, tingkat bunga deposito dan jumlah
kantor bank.
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2.2,3 Pendapatan Perkapita

Salah satu faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya tabungan
masyarakat adalah pendapatan perkapita. Makin tinggi pendapatarn perkapita suatu
masyaraxal makin besar (ingkai tabungan ﬂ.yang diciptakan oleh masyarakat
tersebut (Sukimo, 1997 : 353). Pendapatan perkapita suatu dacrah atau region
seringkali digunakan sebagai ukuran dari keberhasilan suatu daerah untuk
menciptakan pembangunan yang pesat.

Masyarakat menggunakan sebagian dari pendapatan vyang tidak
dikonsumsinya untuk beberapa tujuan, yaitu disimpan saja tanpa digunakan,
ditabung di badan-badan keuangan, dipinjamkan kcpada anggota masyarakat
lainnya dan digunakan untuk kegiatan investasi. Menurut pandangan modern
(Keynes), yaitu pandangan sesudah masa klasik, tabungan tergantung pada
pendapatan nasional. Pada tingkat pendapatan yang sangat rendah tabungan
adalah negatif, yaitu konsumsi masyarakat lebih tinggi dari pendapatan nasional.
Sifat hubungan ini ditunjukkan olel kurva S dari gambar 1. Untuk membiayai
konsumsi yang lebih tinggi konsumen harus menggunakan tabungan yang dibuat
pada masa lalu, pada gambar tersebut tabungan yang negatif terjadi pada tingkat
pendapatan di bawah Y, misalnya pada saat pendapatan nasional sebesar Y,
tabungan adalah nol, dan sesudah itu semakin tinggi pendapatan nasional semakin
besar jumlah tabungan. Pada tingkat pendapatan nasional sebesar Y, tabungan
adalah S;. Darn penjelasan dapat dil'hat bahwa dalam pandangan modemn, tingkat
bunga tidak mmempengaruhi jumlah tabungan masyarakat (Sukimno, 1997:282).

Tabungan
Sy
0 Pendapatan Nasivnal
Y: Yo Y
-S 2 /

Gambar 1. Hubungan antara Tabungan dan Pendapatan Nasional
Sumber * Sukirno, 1997 : 382.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Setiap pertambahan pendapatan yang diterima cenderung digunakan untuk
menambah konsumsi atau simpanannya. Hal ini sesuai dengan analisis pendapatan
pada perckonomian tertutup sederhana yang dapat dirumuskan sebagai berikut
(Soediyono, 1985 : 50) :

S=Y-C
C=a+MPC.Y
sehingga
S=Y-a-MPC.Y
=-a+Y-MPC.Y
=-a+ (1 -MPC)Y
=-a+MPS.Y
dimana :
a = menunjukkan besarnya konsumsi pada saat pendapatan sama
dengan nol
Y = pendapatan nasional
= tabungan
C = konsumsi

MPC = menunjukkan besarnya tambahan konsumsi sebagai akibat
bertambahnya pendapatan.
MPS

I

menunjukkan besarnya tambahan tabungan sebagai akibat
bertambahnya pendapatan.

Dari persamaan di atas fungsi tabungan atau saving function yaitu fungsi
yang menggambarkan huburgan antara tingkat tabungan dengan pendapatan.
Setiap masyarakat mempunyai kebiasaan terientu mengenai berapa dasi
pendapatan yang akan dibelanjakan untuk konsumsi barang dan jasa dan terapa
yang akan ditabung. Biasanya untuk negara-negara yang tingkat tabungsiinya
tinggi, prosentase dari jumlah pendapatan yang ditabung juga semakin tinggi, atsia
prosentase dari pendapatannya yang akan dibelanjakan relatif rendah. Sebaliknya
prosentase yang ditabung biasanya kecil bagi negara-negara yang tingkat
pendapatannya belum linggi (umumnya bagi negara yang sedang berkembang)
atau prosentase pendapatan yang dibelanjakan untuk kebutuhan konsumtif adalah
tinggi.
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2.2.4 Tingkat Bunga
Keinginan masyarakat untnk menyimpan uangnya di bank (menabung)
anatara iain ditentukan oleh tingkat balas jasa yang diberikan oleh bank dalam hal

ini adalah tingkat bunga. Tingkat bunga sebagai balas jasa tabungan mempunyai
rendahnya tinglat bunga suatu simpanan (tabungan) akan mempengaruhi
masyarakat dalam pemilihan jenis simpanan sebagai tcmpét untuk menyimpan
uangnya (Boediono, 1990 : 76).

Menurut teori Klasik, tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga.
semakin tinggi tingkat bunga semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk
menabung, artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih
terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi
guna dipindah ke tabungan (Nopirin, 1992 : 70).

Tingkat bunga dalam keadaan seimbang (tidak ada dorongan naik turun)
akan iercapai apabila keinginan masyarakat untuk menabung sama dengan
keinginan pengusaha untuk investasi. Keseimbangan tingkat bunga dapat
dijelaskan melalui gambar berikut :

1(%)

i . 9

gt .

L

N\

LS
0 Se  §
Gambar 2, Teori kizsik tentang Tingkat Bunga
Sumber : Nopiiin, 1992:73
Gambar di atas menunjukkan tingkat keseimbangan yang tercapai pada
titik Io, dimana jumlah tabungan (S) sama deng=n jumish investasi (I). Apabila
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tingkat bunga di atas i,, jumlai: taburigan melebihi keinginan para pengusaha
uniuk melakukan investasi, maka para penabung saling bersaing untuk
meminjamkan dananya dan persaingan ini akan menekan tingkat bunga turun
kembali ke posisi 1i,. Apabila tingkat bunga di bawah i, maka para pengusaha akan
bersaing untux memperoieh dana sehingga persaingan ini akan mendorong tingkat
bunga naik lagi ke i, Pada tingkat bunga yang sama pengusaha bcrsedia
meminjam dana lebih besar untuk membiayai investasinya, atau untuk investasi
yang sama jumlahnya, pengusaha bersedia membayar tingkat bunga yang lebih
tinggi. Keadaan ini ditunjukkan dengan bergesernya kurva ke kanan atas dan

kesetmbangan tingkat bunga yang lain pada titik i, (Nopirin, 1992 : 73).

2.2.5 Jumiah Kantor Bank (Teori moeneteris mengenai pentingnya
pembinaan industri perbaukan)
Teori moneteris sangat menekankan pentingnya kebijakan moneter
terutama pembinaan indusiri perbankan yang baik, dimana industri perbankan
dianggap sevagzi pusat perckonomian. Hal ini karena industri perbankan
merupakan industri yang paling vital dalam menjalankan fungsi intermediasi yang
menjembatani tabungan dari pemilik dana kepada para peminjam dana atau yang
membutuhkau dana (Ikbar,1995 : 44).
Dalam paradigma moneteris, pentingnya industri perbankan dalam proses
akumulasi kapital menekankan pembinaan industri perbankan berdasarkan prinsip
ketiati-haiian (prudeniial banking sys:zm). Ketentuan yang berkaitan dengan
nrinsip kehati-batian meliputi (Latumaerissa, 1959 : 5) :
a. Pasda bidang moneter Bank Scntral harus terhindar dari pengaruh
pemeriniah dan intervensi aktif atas kebijakan pemerintah di bidang
ekonomi s=hingga Bank Sentral mempunyai kemerdekaan dalam mengatur
\0oncter.

b. Pemerintah melalui Bank Sentral harus bisa mengatur sirkulasi jumiah
uang yang beredar di masyarakat.

c. Pcnekanan sisi sensitifitas industri perbankan antara lain ;

1) Permocalan bank,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2) laminan remberian kredit,
3) Batas maksimum pemberian kredit (BMPK) atau Legal Lending Limit,
4) Kapasitas transparansi atau kesesuaian dengan aturan perundang-
undangar,
5) Menekan sekeci! mungkin keliaran pasa-,
6) Over Banking Urder Brancing, yaitu bank harus ada dimana-mana, di
daerah merupakan anak cabang dalam pengambilan keputusan.
Pembinaan perbankan dari sisi sensitifitas dalam penelitian ini vang perlu
digarisbawahi adalah penekanan sisi Over Bunking Under Brancing. Sistem ini
memperbolehkan setiap kantor bank untuk membuka kantor bank di lokasi lain,
sehingga memungkinkan adanya kantor cabang bank yang sama di beberapa
daerah, dimana daerah tersebut merupakan anak cabang dalam pengambilan
keputusan {Latumaerissa, 1999 : 150). Banyaknya jumiah kantor bank akan
berpengaruh terhadap jumlah simpanan masyarakat nada bank. Apabila kantor
bank semakin banyak, maka akan menimbulkan minat masyarakat untuk

menyimpan dananya di bank (Nasution, 1990 : 6).

2.3 Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan landasan teori yang ada,
serta mengacu pada permasalahan dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini ada!ah:

1. fakior tingkat pendapatan perkapita, tingkat bunga depositc dan jumiah kantor
bank secara bersama-sama mempunyai pengaruh vang signifikan terh:dap
sumlah deposito berjangka yang dapat dihimpun oich Bank Jatim Cabtung
~ember tahun 1991 - 2001

2. fzktor tingkat pendapatan perkapita, iingkat bunga deposito dan jumlah kamor
bank secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumiah
deposito berjangka yang dapat dihunpun oich Bank Jatim Cabang jember
tahun 1991 - 2901
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BAB HI S s
METCDE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
>.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan daiam peneiitian ini adaiah penelitian
explanatory yaitu menjelaskan hubungan variabel satu dengan variabel lainnya
melalui pengujian data yang telah diperoleh dan diolah. Setelah variabel diamati
dan dianalisa, maka langkah selanjutnya adalah mencari kesinambungan antara
hasil interpretasi dengan fakta yang ada.
3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumiah
pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito, jumlah kantor bank dan besamnya
simpanan deposito berjangka tahun 1991 - 2001.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah
dengan cara mencatat data yang tersedia baik di instansi terkait, dalam hal ini
Bank Jatim Cabang Jember, BPS Jember dan Studi Pustaka yang ada.
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data runtut waktu (time series) dari variabei-variabel yang diperlukan.
Data tersebut diperoleh dengan mencatat dari Bank Jatim Cabang Jember, Biro
Pusat Statistik serta data lain dari studi pustaka yang berkaitan dengan masalah
vang sedang diteliti selama tahun 1991 — 2001,

3.3. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatan per karita masyarakat,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank terhadap besarnya simpanan
deposito di Bank Jatim Cabang Jember, maka digunakan analisis Regresi Linier
Bergandz (Soelistyo, 1982 : 192) dengan rumus :

15
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Y =Bo+ BiX; + BaXat+ B3Xz+ €

Dimana :

Y

Bo

B

B2

B3

X,
X3

besarnya simpanan deposito berjangka di Bank Jatim Cabang
Jember tahun 1991 — 2001,

konstanta yang menunjukkan besarnya simpanan deposito
berjangka di Bank Jatim Cabang Jember pada saat pendapatan
perkapita masyarakat, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor
bank sama dengan nol atau tidak berpengaruh terhadap besarnya
simpanan deposito,

koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan besarnya
simpanan <eposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember
sebagai akibat adanya perubahan pendapatan perkapita
masyarakat, dengan asumsi tingkat bunga deposito dan jumlah
kantor bank adalah konstan, |

koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan besamnya
simpanan deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember
sebagat akibat adanya perubahan tingkat bunga deposito, dengan
asumsi pendapatan perkapita masyarakat dan jumlak: kantor bank
adalah konstan

koefisien yang menunjukkan besarnya perubanan besarnya
simpanan deposito berjangka di Bank Jatim Cabang Jember
sebagat akibat adanya perubahan jumlah kaator baiikk, Jengan
asumnsi pendapatan perkapita masyarakat dan tiigkat bunga
deposito adalah konstan

pendapatan perkapita masyarakat,

tingkat bunga deposito,

jumlah kantor bank,

variabel pengganggu.
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3.3.1 Uji Statistik
Dari persamaan Regresi Linier Berganda di atas, selanjutnya diadakan uji
statistik sebagai berikut :
1. Uji F (F-test)
Untuk mengetahui apakah variabel X;, X, dan X; secara bersama
berpengaruh variabel Y maka digunakan uji F (Soelistyo, 1982 : 214) cebagai
berikut :

R/ (k-1)
F =
(1-RY)/(m-k)
Dimana :
R?  =koefisien determinasi berganda
k = banyaknya variabel bebas
n = banyaknya sampel
Rumusan hipotesis :

Ho : Bi = D> = Bs — 0, berarti tidak ada pengaruli secara bersama
pendapatan peikapita masyarakat, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank terhadap variabel
deposito berjangka

Ha : 31 #0 (minimal salah satu Bi # 0), berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara pendapatan perkapita masyarakat,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank
terhadap varizbel deposito berjangka

Kriteriz pengarbilan keputusan :

2. Fhitug < Fung muka Ho diterima gan Ha ditolak, berart: tidak ada pengaruh
secarz bersama-sama antara variabel pendapatan perkapita masyarakat,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank terhadap variabel deposito
beijangka ‘

b. Fung > Yuve maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh

secara bersama-sama antara variabel pendapatan perkapita masyarakat,
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tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank terhadap variabel deposito
berjangka.
2. Uji t (t-test)
Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas digunakan uji t (Soelistyo, 1982 : 212) :

v /61'
| o e . A
hitung 5ﬂ
Dimana :
B; = koefisien regresi

op; = standar deviasi, dengan derajat keyakinan 95 %

Rumusan hipotesis :

Hy : Bi = 0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial pendapatan
perkapita masyarakat, tingkat bunga deposito dan
jumlah kantor bank  terhadap variabel deposito
berjangka

Hp : B1 # 0, berarti ada pengaruh secara parsial pendapatan perkapita
masyarakat, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor
bank terhadap variabel deposito berjangka

Kriteria pengambilan keputusan :

2. thinng < lubet Maka Ho diterima dan Hu ditolak, berarti tidak ada pengaruh
secara parsial variabel pendapatan perkapia masyarakat, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank terhadap variabel deposito berjangka

b. thitung > tbel maka Ho ditolak dan H, diterima, berarti ada pengaruh secara
parsial variabel pendapatan perkapita masyarakat, tingkat bunga deposito
dan jumlah kantor bank terhadap variabel deposito berjangka

3. Koefisiei Determinasi (R?)
Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel X, X, dan X;

terhadapa naik turunnya variabel Y maka aigunakan rumus Koefisien
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Determinasi, batas nilai dari R adalah 0 <R < 1 (Soelistyo, 1982 : 200) sebagai
berikut :

ﬂ](EX]Y)‘FBz(ZXQY)*}—ﬁg,(EX}Y)-FE

R’=
YZ

Kriteria pengujian :

1. Apabila nilai R* hampir mendekati |, maka prosentase pengaruh
pendapatan perkapita, tingkat bunga dan jumlah kantor bank terliadap
deposito berjangka besar,

2. Apabila nilai R*> hampir mendekati 0, maka prosentase pengaruh
pendapatan perkapita, tingkat bunga dan jumlah kantor bank terhadap
deposito berjangka tidak ada,

3.3.2. Uji Ekonometrik
1. Uji Multikolinieritas

Multikolinierotas adalah suatu keadaa:: dimana satu atau lebih variabel
independen dapat dinyatakan ssbagai kombinasi linier dari variabel independen
fainnya. Untuk mendeteksi ada atai tidaknya multikoliiieritas dapat
menggunakan uji VIF. Suatu regresi ditaiakan bebas dari multikolinieritas jika
nilai VIF lebih kecil dari 5, pada saat me:.aitki Adujsted R Square lebih dari 0,90.
Berdasarkan ketentua:: ini, reresi yang dihasilkan telah terhindar dari gejala
multikolinieritas.
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2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi acdalah alat uji ekonometrik yang digunakan untuk
menguji suatu model apakah antara variabel bebas saling mempengaruhi.

Autokorelasi biasanya terjadi pada 7ime Series atau data yang disusun secara

berkelompok. Uji autokorelasi menunjukkan kondisi dimana variabel pengganggu

pada periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode yang
lain atau variabel gangguan tidak random. Terjadinya autokorelasi lebih
disebabkan spesifikasi model, bukan karena masalah korelasi (Gujarati, 1993 :

354). Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi dengan

menggunakan uji Durbin-Watson. Uji autokorelasi deengan nilai DW, memiliki

ketentuan :
1) jika dy <dp atau dy > ( 4-dy), artinya terjadi autokorelasi,
2) jika d, <dw <(4 -d,), artinya tidak terjadi autokorelasi,
3) jikadp <d, atau (4 — d,) < d. <(4 —dy), artinya tidak ada kesimpulan

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan
pengganggu mempunyai kesalahan yang sama. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan Uji Glejser dengan langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 1993

:435) -

1. meiakukan regresi variabel terikat Y terhadap semua variabel penjelas X; dan
memperoleh nilai residual (|ef);

2. melakukan regresi dari nilai absciut residual terhadap X; yang mempunyai
hubungan erat dengan 82u, dengan bentuk regresi sebagai berikut :

(le)) =80 + 01%; + Wi ;

3. menentukan ada tidaknya heterokedastisitas dalam uji statistik. untuk mengui:
hipotesis : Ho : 8, = 0 dan Ha : §; # 0. Nilai thiung yang diperoleh dibandingkan
dengan nilai tipe yaitu :

a. apabila thinng < nilai positif tube atau > nilai negatif typel, maka Ho diterima
dan tidak terjadi heterokedastisitas;
b. apabila thiung > niiai posiiif tune atau < uilai negatif tine, maka Ho ditolak

dan terjadi heterokedastisitas;
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Pengujian heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara meregresikan
modei yang teiah ada kemudian dicari nilai Fmtmgny& Jika Frinos < Fuabel pada

heterckedastisitas dalam model tersebut.

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam tulisan ini serta
mencegah meluasnya permasalahan, perlu adanya batasan-batasan mengenai
variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Deposito berjangka adalah jumlah total simpanan deposito berjangka 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan dan 12 bulan yang dapat dihimpun oleh Bank Jatim Cabang
Jember (Rp)

2. Pendapatan perkapita masyarakat adalah peudapatan rata-rata masyarakat yang
diperoleh dengan membagi antara PDRB Kabupaten Jember menurut harga
yang beriaku dengai jumlah penduduk pada tahun yang sama (Rp)

3. Tingkat bunga deposito adalah tingkat bunga yang digunakan sebagai balzas jasa
pihak bank kepada deposan atas simpanannya di bank. Tingkat bunga deposito
yang digunakan adalah tingkat bunga deposito rata-raia per tahun berjangka
waktu 3 bulan (%)

4. Kantor bank adalah unit usaha dari kantor cabang yang menyelenggarakan taia
usaha tersendiri, tetapi dalam mengatur usahanya tetap iunduk pada ketentuan
yang berlaku pada kantor cabang. Kanior bank tersebui melipui: kator cabang
pembantu dan kantor kas (Unit)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASN:!

4.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur

Sejarah berdirinya PT. Bank Pembangun#n Daerah Jawa Timur didorong
adanya keinginan pemerintah daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur untuk
meningkatkan pertumbuban ekonomi daerah. Sebagai langkah awalnya, di
Surabaya didirikan suatu bank milik Pemerintah Daerah dengan nama PT. Bank
Pembangunan Jawa Timur berdasarkan Akte Notaris Anwar Mahajudin no. 19
tanggal 17 Agustus 1961 yang merupakan tanggal kelahiran Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur. Bertindak selaku pendiri pada waktu itu adalah Soewondo
Ranuwidjojo (Gubernur Daerah Tingkat I Jawa Timur) dan Kolonel Surachman
(Panglima Daerah Militer VIII Brawijaya).

Berdasarkan UU No.13 tahun 1962 tentang ketentuan-ketentuan Pokok
Pembangunan Daerah, maka diadakan penyempurnaan dasar hukum pendirian
Bank melalui Peraturan Daerah Propinsi Tingkat I Jawa Timur No.2 tahun 1967
(tanggal 16 Juli 1967) dengan memperhatikan pula UU no. 14 tahun 1967 tentang
pokok perbankaii. Setelah keluar Peraturan Daerah Propinsi Timgkat I Jawa
Timur no.2 tahun 1967 ini kemudian kedudukan hukum Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur dialihkan menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur.

Berdasarkan UU No.13 tahun 1962 peranan dan fungsi PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur adalah sebagai Bank Pembangunan. Dalam
perkembangannya melalui UU No.14 tahun 1967 ruang gerak dan bidang usaha
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur diperluas dengan dikembangkannya
fungsi sebagai Bank Umum. Disamping fungsinya sebagai Bank Pembangunan
dan Bank Umum, Bank Daerah Pembangunan Jawa Timur sebagai aparat
pengemban misi pemerintah Daerah Jawa Timur juga memiliki sebagai pemegang
kas daerah.

Usaha membantu dan mendorong perekonomian dan pembangunan daerah
di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendaparan daerah dalam
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meningkatkan taraf hidup masyarakat maka didirikan cabang-cabang Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur di beberapa kota. Berdasarkan hal tersebut
diatas, maka pada tahun 1974 didirikan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Cabang Jember, dengan ijin usaha No. 268/DJM/II1.3/5/1973. Karena PT.
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember merupakan bank yang
dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkat II , maka pada saat pendirian kantor PT.
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur sementara bergabung dengan kantor
Pemerintah Daerah Tingkat II Jember sampai Tahun 1990 dan pada tahun 1991
sudah menempati kantor sendiri di JI. PB Sudirman No. 41-43 Jember. Dengan
pemindahan gedung ini, telah memberikan nilai tambah tersendiri bagi PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember di dalam menghadap:
persaingan perbankan.

4.2 PRODUK SIMPANAN

Sebagai leinbaga perbankan yang beruscha mewujudkan dan memenuhi
harapan masyarakat, Bank Jatim berusaha memenuhi harapan masyarakat yang
direalisasikan dalam penemuan produk simpanan yang dapat mewakili keinginan
masyarakat, schingga dapat menyerap dana masyarakat.

Adapun jenis-jenis simpanan yang ditawarkan Bank Jatim Cabang
Jember, yaitu:

1. Tabungan Simpeda (SIMpanan PEmbangunan DAerah)

Adalah suatu bentuk tabungan yang dikelola oleh bank Bank Jatim Cabang
Jember sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan ekonomi daerah guna
membantu membiayai usaha pembangunan.

Keunggulan dari tabungan Simpeda antara law :
1) Aman dan Menguntungkan
2) Bunga bersaing dan dihitung harian
3) Berhadiah uang tunai
4) Dapat dijadikan jaminan kredit
5) Setiap penabung Simpeda visa memperoleh kartu ATM, yang dapat
digunakan setiap saat untuk pengambilan uang tunai di setiap lokasi ATM
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Bank Jatim atau lokasi ATM bank lain yang berlogo ATM BERSAMA,

yang tersebar di seluruh Indonesia.

2. Tabungan Siklus (tradiSI KeLUarga Sejz2htera)

Merupakan salah satu jenis tabungan Bank Jatim Cabang Jember yang
diperuntukkan bagi penabung perorangan guna turut serta menumbuhkembangkan
tradisi menabung sebagai wujud awal menuju keluarga sejahtera, idaman semua
orang.

Keuntungan yang akan diperoleh bagi penabung Siklus adalah :
1) Bunga relatif bersaing.
2) Penyetoran dan pengambilan dapat dilakukan di semua Kantor Cavang
atau Kantor Cabang Pembantu.
3) Pengambilan dapat dilakukan melaui ATM Flash.
4) Dapat digiralisasikan atau dipindahbukukan untuk pembayaran telepon,
listrik dan PDAM.
5) Keamanan terjamin karera specimen tanda tangan penabung terlindung
cieh Specto Line yang hanya terlihat dengan sinar ultraviolet.
6) Dapat dijadikan jaminan kredit di Baak Jatim.
3. Tabungan NASA (tuNAs bangSA)

Yaitu tabungan beasiswa bagi pelajar SD/SLTP/SLTA yang tidak mampu
melanjutkan sekolahh. Tabungan NASA ini dapat terlaksana karena adanya
kerjasama dengca pemerintah/lembaga/swasta untuk membantu program tersebut.
4. Tabangan Haji

Yaitu tabungan yang sasaran utamanya adalah penabung calon haji agar
yang bersangkutan dapat mempersiapkan Jiri sebaik-baiknya dalam menunaikan
Ibadah: Haji denga:: cara menyicil biaya dan terencana sejak awal.

5. Giro

Yaitu simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana
rerintah  pembayaran lainnya, atau dengan cara pemindahbukuan. Giro
diperuntukkan bagi perorangan/individu anggota masyarakat dan badan usaha.
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Manfaat menyimpan uang dalam bentuk giro adalah :
a. Pencatatan dana perusahaan ‘menjadi lebih teratur, setiap uang yang
dikeluarkan cukup dengan cek.
b. Pengelolaan uang tunai menjadi lebih mudah, karena tidak perlu lagi
menghitung lembaran-lembaran uang tunai yang ada.
Keamanan uang bank akan lebih terjamin, karena terhindar dan bahaya pencurian,
perampokan, penyalahgunaan, kebakaran dan sebagainya.
6. Deposito Berjangka
Yaitu salah satu di antara beberapa jenis simpanan yang ditawarkan oleh
Bank Jatim Cabang Jember khususnya untuk golongan meuengah ke atas untuk
vemudian dikelola dan ditempatkan dalam berbagai pinjaman penempatan.
Deposito berjangka Bank Jatim Cabang Jember terdiri dari Deposito
Berjangka Rupiah dan Deposito Valuta Asing. Deposan Deposito berjangka
dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu :
a. Deposan Perorangan
Yaitu setiap orang yang telah dewasa (memiliki tanda bukti diri yang sah), yang
dapat menyimpan uangnya dalam bentuk Deposito Berjangka.
b. Deposan Badan Usaha
Yaitu deposan yang berbentuk badan hukum seperti Perseroan Terbatas (PT).
CV, Firma, Koperasi, Yayasan baik milik pemerintah maupun milik swasta.
Jangka waktu deposito berjangka ditetapkan oleh Bank Jatim Cabang Jember
adalah :
a. Jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan
b. Atau ditetapkan lain sesuai dengan ketentuan Bank Jatim
Fasilitas-fasilitas Deposito Berjangka Bank Jatim yang lain yaitu :
1) Deposito berjangka dapat digunakan sebagai jaminan kredit di Bank Jatim
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2) Suku bunga yang menarik.
3) Perpanjangan Deposito berjangka secara otomatis.
Adapun ketentuan mengenai simpanan deposito beijangka di Bank Jatim Cabang
Jember sama dengan yang berlaku pada Bank Jatim pusat adalah sebagai berikut :
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. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur atau Bank Jatim yang selanjuinya

disebut sebagai bank menerima uang simpanan dalam bentuk deposito
berjangka dengan diberikan suku bunga dan jangka waktu sesuai ketentuan
bank yang berlaku pada saat penerbitan dan atau perpanjangan.

Penarikan kembali sebelum jangka waktu berakhir dikenakan suku bunga
yang berlaku sesuai dengan ketentuaii yang ditetapkan oleh bank.

Bunga simpanan deposito berjangka dibayarkan setiap bulan sesuai tanggal
penempatan.

Deposito ini dapat diperpanjang secara otomatis sesuai permintaan deposan
pada saat penempatan atau saat jatuh tempo dengan sukv bunga yang berlaku
saat perpanjangan.

Deposito berjangka yang telah jatuh waktu tetapi belum diuangkan oleh bank
tidak diperhitungkan bunga lagi kecuali telah dipejanjikan suatu
perpanjangan otomatis setiap jatuh waktu.

Perpanjangan otomatis dapat diperianjikan antara deposan dengai bank pada
saat penerbitan surat deposito berjargka Jdengan ketentuan nominal dan jacgka
waktu tetap sama.

Apabila deposito berjangka ini ber\laku ketentuan perpanjangan otomatis
maka untuk sctiap perpanjaigan tidak diterbitkan surat deposito berjangka
yang baru.

Deposito berjangka dapcai dipindah tangankan, remindah tanganan dilakukan
dengan perjanjian yang harvs disetujui oleh oank dan penyerahan bilyet
deposito ashi.

Deposito dapat aigunakan sebagai jaminan pinjaman kepada bank.

10. Deposito dijamin dengan seiaruh harta dan kekayazn back.

11. Setiap perubahan nama, alzinat dan tanda tangan deposan harus segera

diberitahukan kepada Lank.

12. Dalam hal terjadi bilyet depositc nilang harus segera dilaporkan kepada yang

berwajib dan memberitehukan kepada bank.

13. Bilamana pemilik simpaian deposito berjangka (deposan) meninggal dunia,

hak atas deposito akan beralih kepada ahli warisnya yang sah.
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4.3 Hasit Penelitian
4.3.1 Perkembangan Jumiah Deposito Berjangka Pada Bank Jatim Cabang
Jember

Perkembangan jumlah simpanan deposito berjangka pada Bank Jatim
Cabang Jember selama tahun 1991 — 2001 menunjukkan peningkaian vang berarti,
hal tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 1 Perkembangan Jumlah Simpanan Deposito Berjangka Di Bank Jatim

Cabang Jember Tahun 1991 — 2001

Tahun Jumlah Deposito ? Pertumbuhan
(dalam ribuan) (%)

1991 1.881.798,94 -
1992 2.918.772,75 55.11
1993 3.522.212.36 { 20,67
1994 2.846.552,26 -19,18
1995 4.94€.228,82 73,76
1996 6.185.608,92 25,00
1997 4.568.247,63 -26,15
1998 7.081.267,21 55,01
1999 8590.285,25 21,31
2000 1 10.588.428,16 23,26
2001 ; 13.170.277,04 24,38

Sumber - Data diolah 2ank Jatim Cabang Jember Jember

Dordasarkan tabel ¢ atas, dana yang berhasil dihimpun oleh Bank Jatim
Cabang Jember dalam bentuk deposito berjangka pada tahur 1991 sebesar
1881798,94, jumlah ini terus meningkat menjadi 2918772,75 pada tahun 1992
atau mengalami kenaikan sebesar 55,11 %. Deposito berjangka pada Bank Jatim
Cabang Jember meagalami peitumbuhan negatif pada tahun (994 sebesar
~19,i18 % dan 1997 sebesar —26,15 %, hal ini merupakan dampak dari krisis
perekonomian nasional. Selanjutnya pemerintah mengambil kebijakan dengan
menaikkan suku bunga deposite yang bertujuan agar dana masyarakat tidak

dialihkan k= luar negeri. Adanya kenaikan tingkat bunga deposito menyebabkan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

kenaikan pada jumlah deposito berjangka yang dapat dihimpun pada tahun 1998
sebesar 55,01 % dari tahun sebelumnya. Peningkatan jumlah deposito ini terus
berlanjut hingga tahun 2001 yang menandakan bahwa keadaan perekonomian
masyarakat semakin membaik.

4.3.2 Perkembangan Pendapatan Perkapita Masyarakat Jember

Tingkat kemakmuran penduduk atau masyarakat suatu daerah dapat
diukur dengan cara menghitung berapa besar pendapatan perkapitanya.
Pendapatan perkapita diperoleh dengan jalan menjumlah PDRB dibagi dengan
jumlah penduduk pertengahan tahun. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)
merupakan nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang ada
di dalam suatu wilayah dalam jangka waktu satu tahun.

Mengukur pendapatan perkapita masyarakat Jember berarti mengukur
tingkat kemakmuran masyarakat Jember. Untuk mengetahui perkembangan
pendapatan perkapita masyarakat Jember dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 Perkembangan Pendapatan Perkapita Masyarakat Kabupaten Jember
Tahun 1991 - 2001

Tahun Pendapatan Perkapita (Rp) Pertumbuhan (%)
1991 619.890,00 -
1992 752.169,00 21,34
1993 805.762,00 7,13
1994 906.815,00 12,54
1995 1.018.074,00 1227
1996 1.230.102,00 20,83
1997 1.302.110,050 5,85
1998 1.920.440,00 47 .49
1999 2.001.820,00 4,24
2000 2.376.450,00 18,71
2001 2.591.030,00 9,03

Sumber : Data diolah Kantor Statistik Kabupaten Jember
Dari tabel di atas, dapat dilihat pendapatan perkapita masyarakat Jember
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 1998 pendapatan
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perkapita meningkat sebesar 47,49 % dari tahun sebelumnya, angka ini
merupakan pertumbuhan terbesar selama tahun 1991 — 2001. Hal ini adalah
pengaruh dari perbaikan kondisi perekonomian nasional setelah krisis ekonomi
vang terjadi tahun 1997. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember pada tahun
1997 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dari 20.83 %menjadi
5,85 % atau turun sebesar 14,98 %, hal ini disebabkan oleh pengaruh dari kondisi
perekonomian nasional sepanjang tahun tersebut. Pada tahun 2001 pertumbuhan
pendapatan perkapita di Kabupaten Jember sebesar 9,03 % menurun sebesar 9,68
% dari tahun sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah nominal
pendapatan perkapita masyarakat Jember cenderung mengalami kenaikan
meskipun prosentase kenaikannya berfluktuasi, hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember, dilihat dari pendapatan perkapita
masyarakatnya relatif stabil.

4.3.3 Perkembangan Tingkat Bunga Deposito

Tingkat bunga deposito merupakan ukuran balas jasa dari pihak bank
kepada penyimpan dan (deposan) atas simpanan depositonya di bank. Tingkai
bunga deposito mempengarithi minat masyarakat untuk menyimpan dananya ci
bank. Apabila tingkat bunga deposito naik, maka minat masyarakat untuk
menyimpan dananya di bank dalam bentuk deposito juga akan meningkat karena
keuntungan yang diperoleh dari tingkat bunga tersebut lebih besar daripada
apabila mereka memegang uang tunai.

Adanya kebebasan bagi bank dalam menetapkan suku bunga simpanan
deposito mengakibatkan persaingan yang kompetitif antar bank. Setiap bank akzn
bersaing daiam memberikan suku bunga deposito yang menarik dalam upaya
memobilisasi dana masyarakat sebesar-besarnya. Tingkat bunga deposito yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat bunga deposito dengan jangka
waktu 3 bulan, yang merupakan rata-rata tingkat bunga deposito berjangka daiam
tiga bulan. Penggunaan tingkat bunga deposito berjangka 3 bulan dilakukaa
karena merupakan sumber dana masyarakat terbesar di kabupaten jember selama
tahun 1991-2001 dibandingkan dengan deposito berjangka 1 bulan, 6 bulan, 12
bulan dan 24 bulan.
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Tabel 3. Perkembangan Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka Pada Bank
Jatim Cabang Jember Tahun 1991 - 2001

| Tahun Tingkat Suku Bunga (%)
1991 18,04
1992 20,15
1993 22,22
1994 20,61 !
1995 ‘ 22,97 |
1996 20,32
1997 2325
1998 26,08
1999 20,64
2000 1112
2001 12321

Suinber : Bank Jatim Cabang jember.

Tingkat suku bunga deposito berjangka tertinggi terjadi pada tahun 1998
sebesar 26,08 %, hal tersebut dikarenakan xondisi prekonomian Indonesia yang
kurang stabil, hal tersebut ditandai dengan melemahnya nilai tukar rupiah.
Kenaikan tingkat bunga deposito tersebut dimaksudkan untuk menghimpun dana
masyarakat agar tidak diinvestasikan di iuar ncgeri. Sedangkan pada tahun 2000,
suku bunga deposito turun menjadi 11,12 %, hal ini dikarenakan keadaan
perekenomian yang sudah mulai stabii.

4.3.4 PERKEMBANGAN JUMILAH KANTCR BANK

Bank Jatim Cabang Jeniber muiai bercin di Jember pada tahun 1974
dimana kantomya beigabung dengan Kantor Pemerintah Daerah Tingkat II
Jember sampai tahun 1990, pada tahcn 1951 Bark Jatim menempat: kantor sendiri
di JI. PB. Sudirman 41-43 Jcmbe:. Kemudian Bank Jatim melakukan eksparnsi
dengan mendirikan kantor cabang pemtantu di Tunggul Jember pada bulan Juni
tahun 1999, selanjutnya me~dirikan kartor kas di Fakultas Ekonomi Tniversitas
Jember pada bulan Maret 2001, dengan didirikanaya kantor bank di Tanggul
Jember, deposito berjangka yang dapat dihimpun mcningkat sebesar 23,26 % pada
tahun 2000 dan 24,38 % pada tahun 2001. Dengan adanya peningkatan tersebut,
Bank Jatim mendirikan beberapa kantor bank yang berada di RSUD Dr. Soebandi

dan Kantor Pemda Jember pada bulan Juni 2002, kemudian mendirikan kantor
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bank di Ambulu pada bulan September 2002 serta di Balung pada bulan

Desember 2002, hal ini dimaksudkan untuk menghimpun dana dari masvarakat

semaksimal mungkin.

Kantor Bank yang memiliki beberapa kantor cabang pada suatu daerah
akan lebih dekat dengan masyarakat sehingga akan mempermudah pelayanan jasa
perbankan. Pendirian kantor cabang ini dimaksudkan untuk memberikan
kemudahan pada masyarakat, dengan pertimbangan bahwa untuk menuju lokasi
bank akar: lebih dekat sehingga tidak mengeluarkan biaya transportasi yang tidak
terlalu banyak. Dengan adanya kantor bank tersebut akan memudahkan Bank
Jatim dalam memperoleh informasi mengenai kebutuhan nasabah atzu sesuatu
yang diharapkan nasabah dalam membuka rekening deposito pada kantor cabang
setempat. Masyarakat yang ingin menyimpan dananya dalam bentuk deposito
tidak harus melalui kantor pusat, tetapi cukup pada kantor cabang setempat,
schingga dana deposito yang dapat dihimpun oleh bank lebih optimal.

4.4 Analisis Data "

4.4.1 Analisis Régresi Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapatan Perkapita
Masyarakat, Tingkat Bunga Deposito, Jumlah Kantor Bank
Terhadap Jumlah Deposito
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita masyarakat, tingkat

bunga deposito dan jumlah kantor bank terhadap jumlah simpanan deposito

berjangka di Bank Jatim Cabang Jember digunakan analisis regresi linier
berganda. Dari perhitungan pada Lampiran 2 diperolch persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y =-3.585+3.838 X; + 10.130 X, + 1.566 X;

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : _

a. Nilai konstanta b, = -3.585, artinya pada saat pendapatan perkapita masyarakat,
tingkat bunga deposito dan jumiah kantor bank sama dengan nol atau tidak
berpengaruh terhadap jumlah deposito, maka akan terjadi penurunan deposito
berjangka sebesar 3.585 milyar, hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
bebas tersebut mempunyai pengaruh positif terhadap deposito berjangka.

b. Tingkat pendapatan perkapita (X;) mempunyai koefisien regresi sebesar 3.838,
artinya jika tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank dianggap konstan,

maka kenaikan dari pendapatan perkapita sebesar 1 juta akan menyebabkan
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Jjumlah deposito naik sebesar 3.838 milyar. Tanda positif pada koefisien
pendapatan perkapita menunjukkan adanya hubungan yang searah antara
pendapatan perkapita dengan jumlah deposito, artinya jika ada peningkatan
pendapatan perkapita, maka jumlah deposito berjangka juga akan meningkat.

c. Tingkat bunga deposito (X,) mempunyai koefisien regresi sebesar 10.130,
artinya pada saat pendapatan perkapita dan jumlah kantor bank adalah konstan
atau tetap maka setiap kenaikan tingkat bunga deposito sebesar 1 % akan
menaikkan jumlah deposito berjangka sebesar 10.130 milyar.

d. Jumlah kantor bank (X3) mempunyai koefisien regresi sebesar 1.566, artinya
bila pendapatan perkapita dan tingkat bunga deposito dianggap konstan, maka
setiap kenatkan jumlah kantor bank sebesar 1 unit akan menyebabkan
kenatkan jumlah deposito berjangka deposito sebesar 1.566 milyar.

4.4.2 Pengujian Secara Statistik

1. Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (F-test)

Untuk menguji koelisien regresi secara bersama-sama antara variabel
bebas pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank
dengan variabel terikat jumlah deposito berjangka digunakan uji F. Dengan
menggunakan tingkat keyakinan 95 % diperoleh nilai Fhitng > Fuabet(137.563>
2.84), artinya Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian hipotesis nol (Ho)
vang menyatakan bahwa variabel bebas secara-bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat ditolak. Hipotesis yang diterima adalah hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa variabel bebas (pendapatan perkapita,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank) berpengaruh secara nyata atau
signifikan terhadap variabel terikat yaitu jumlah deposito berjangka.

2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (t-test)

Untuk menguji koefisiien regresi secara parsial digunakan uji-t. Dari hasil
perhitungan dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengujian terhadap koefisien regresi tingkat pendapatan perkapita (X))
menunjukkan hasil thitung lebih besar dari tpe (9.099 > 2.0154), artinya Hy
ditolak dan H, diterima, artinya secara parsial variabel pendapatan
perkapita mempunyai pengaruh yang nyata terhadap jumlah deposito
berjangka, dengan asumsi variabel tingkat bunga deposito dan jumlah

kantor bank dianggap konstan.
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b. Pengujian terhadap koefisien regresi tingkat bunga deposito (X;)
menunjukkan hasil thimg lebih besar dari tupa (2.636 > 2.0154) atan
dengan kata lain Hy ditolak dan Hy diterima, artinya secara parsial variabel
tingkat bunga mempunyai pengaruh yang nyata terhadap jumlah deposito
berjangka, dengan asumsi variabel pendapatan perkapita dan jumlah
kantor bank dianggap konstan.
¢. Pengujian terhadap koefisien regresi jumlah kantor bank (X3) memberikan
hasil thinmg lebih besar dari tupe (3.073 > 2.0154) atau dengan kata lain Hy
ditolak dan Hu diterima, artinya secara parsial variabel jumlah kantor bank
mempunyai pengarub yang nyata terhadap jumlah deposito berjangka,
dengan asumsi variabel pendapatan perkapita dan tingkat bunga deposito
dianggap konstan.
3. Pengujian Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan nilai yang dipergunakan untuk
mengukur seberapa besar sumbangan variabel bebas (pendapatan perkapita,
tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank) terhadap variasi naik turunnya
variabel terikat (jumlah deposito berjangka). Koefisien determinasi atau R* dari
ketiga variabel bebas di atas diperoleh nilai sebesar .905, artinya perubahan
deposito berjangka sebesar 90.5 % dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
bebas (pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank),
sedangkan 9.5 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model, misalnya
kondisi perekonomian suatu daerah, likuiditas bank, bonafiditas bank maupun
insentif vang diberikan oleh bank.

4.4.3 Pengujian Secara Ekonometrik
a. Uji Multikolinieritas

Untuk menguji model regresi apakah terjadi hubungan yang sempurna
antar variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-
variabel bebas itu secara individu terhadap variabel terikat digunakan uji
multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat
menggunakan uji VIF. Suatu regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas jika
nilai VIF lebih kecil dari 5, pada saat memiliki Adujst<d R Square lebih dari 0,90.
Berdasarkan ketentuan ini, regresi yang dinasilkan telah terhindar dari gejala
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multikolinieritas. Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 2, diperoleh hasil
VIF untuk pendapatan perkapita sebesar 3.243, tingkat bunga deposito sebesar
1.772 dan jumlah kantor bank sebesar 4.365 dimana ketiga hasil VIF tersebut < 5,
maka bisa dikatakan antara variabel bebas tidak terjadi multikolinieriias.

b. Uji Autokorelasi

ITI' 'Jl‘llfn'rnra'n(“ e

tokerelast ini dimaksudkan untuk mengetaliui ada iidaknya koreiasi
antara variabel pengganggu. Untuk menetahui ada tidaknya gejala autokorelasi
digunakan Durbin-Watson Test. Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 2
dapat diketahui bahwa d,; = 1,697 pada jumlah n = 44 dan k = 3 pada tingkat
signifikansi 5 % diperoleh d; = 1,38 dan d, = 1,67. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa d, < dw < (4 — d,) atau 1,67 < 1,697 <233 sehingga dapat
disimpulkan bahwa d, berada pada daerah yang tidak terdapat autokorelasi.
¢. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjaci apabila varian pengganggu berbeda dari suatu
observasi ke observasi yang lain. Berdasarkan hasil pengolahan data pada
Lampiran 2 diperoleh nilai thiwne untuk pendapatan perkapita sebesar 1.467, nilai
thituue NtUK tingkar bunga sebesar 1.023 dan nilai t;enp untuk jumlah kantor bank
sebesar -.125. Dengan uji dua arah pada tabel t dengan n = 44, level signifikan 5
% dan taraf kepercayaan 95 % diperoleh tine sebesar 2,0154 yang menunjukkan
daerah penerimaan He dimana thitung < tiabel.

Apabila denga membandingkan nilai thiwne dengan nilai tyne diketanui
bahwa pendapatan peikapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank
berada pada daerah penerimaan Ho, berarti persamaan regresi tidak terjadi
heterokedastisitas.

4.5 Pembahzsan

Hasil anatisis regresi berganda mcengenai perngaruh dari pendapatan
pe:inapita, tingkat bunga ueposito berjangka dan jumlah kantor bank terhadap
Jusilah deposito berjangka pada Bank Jatim Cabang Jember, setelah diuji secara
screntak dengan menggunakan uji ' atau F-test memberikan hasil Fyiygg Iebih
besar dari Fune, artinya secara serentak atau bersama-sama varaibel pendapatan

perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank mempunyai pengaruh
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yang nyata terhdap jumlah deposito berjangka. Dengan demikian, adanys
perubahan dari ketiga variabel di atas akan diikuti oleh perubahan jumlah deposito
berjangka.

Hasil perhitungan regresi dari pendapatan perkapita menunjukkan angka
yang positif, artinya jika pendeapatan perkapita naik maka jumlah deposito
berjangka juga akan mengalami kenaikan, demikian pula sebaliknya, jika ada
penurunan dari pendapatan perkapita maka jumlah deposito berjangkla juga akan
turun. Hasil t-test pendapatan perkapita menyatakan bahwa secara parsial
pendapatan perkapita berpengaruh nyata terhadap jumlah deposito berjangka. Hal
ini sesuai dengan pandangan Keynes yang menyatakan bahwa besarnya tabungan
tergantung pada pendapatan nasional. Pada tingkat pendapatan nasional yang
rendah, tabungan akan negatif atau rendah. Hasil analisis di atas juga sesuai
dengan pendapat Deliarov (1996:76) yang menyatakan bahwa besarnya jumlah
tabungan tergantung dari pendapatan. Jika tingkat pendapatan rendah, tidak
mustahil tabungan akan negatif atau bahkan tidak tercipta tabungan, artinya untuk
memenuhi kebutuhan hidup atau konsumsi terpaksa mengambil tzsbungan yang
ada, menjual harta yang dimiliki atau bahkan berhutang kepada tetangga. Jumlah
tabungan akan akam menjadi nol jika seluruh pendapatan hanya cukup untuk
konsumsi dan positif jika pendapatan lebih besar dari kebutuhan konsumsi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat akan menabung apabila
pendapatannya meningkat.

Hasil perhitungan regresi dari tingkzt bunga depositc menunjukkan angka
yang positif, artinya bila ada kenaikan tingkat bunga deposito berjaugka maka
akan ditkuti oleh kenaikan jumlah deposito berjangka, demikian puia sebaliknya,
Jika terjadi penurunan tingkat bunga deposito berjangka, maka jumlah deposito
akan menuiun. Hasil t-test dari tingkat bunga deposito berjangka menunjukkan
bahwa secara parsial tingkat bunga deposito berjangka mempunyai pengaruh yang
signifilan terhadap jumlah deposito berjangka. Hal ini sesuai dengan pandangan
Klasik yang menyatakan bahwa tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga,
dimana semakin tinggi tingkat bunga, semakin tinggi pula keingiran masyarakat
untuk menabung, artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan
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terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi konsumsi guna menambah
tabungan. Hasil dari analisis juga sesuai dengan pendapat Rosidi (1989:139) yang
menyatakan bahwa jumlah tabungan dipengaruhi oleh tingkat bunga karena
tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga.

Pendapat dari Douglas (1988:85) yang menyatakan bahwa tingkat bunga
yang tinggi cenderung akan menurunkan konsumsi di satu pihak dan menaikkan
tabungan imasyarakat pada pihak yang lain, pernyataan ini juga memperkuat hasil
analisa mengenai pengaruh tingkat bunga deposito terhadap jumlah deposito
berjangka pada Bank Jatim Cabang Jember.

Keinginan masyarakat untuk menabung pada Bank Jatim Cabang Jember
sesuai pula dengan pendapat Sukimo (1997 : 356) yang menyatakan bahwa
masyarakat menabungkan sisa pendapatannya di badan-badan keuangan dengan
harapan untuk memperoleh bunga dari tabungan tersebut. Tingkat bunga yang
tinggi dapat menarik minat masyarakat untuk menabung, karena keuntungan yang
akan didapatkan dari tabungan lebih besar daripada mereka memegang uang tunai
atau meiakukan iuvestasi. Akan tetapai tingka! bunga yang tinggi akan
menyebabkan dunia usaha menjadi lesu, sebab paia pelaku bisnis yang
membutuhkan dana pinjaman untuk kegiatan usaha dibebaui dengan tingkat bunga
yang tnggi pula. Bila sebuah bank menawarkan bunga yang tinggi berarti bank
tersebut sedang membutubkan dana segar untuk melakukan kegiatan
operasionalnya.

Pengujian koefisicn regresi terhadap vanabel jumlah kantor bank
mcnunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara nyata terhadap jumiah
deposiio berjangka, dengar demikian pengaruh variabel jumlah kantor bank
terhacap jumlah deposito terjangkz adalah signifikan. Bertambahnya jumlah
kantor Bank Jatim yang didirikan diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk
inenabung, khususnya dalam bentuk deposito berjangka, selain itu pendirian
kanto: bavk ini dilakukan untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat,
karena padza umumnya lokasi suatu kantor bank yang dirasa terlalu jauh dari

pemukiman akan menyebabkan masyarakat enggan untuk menabung dengan
pertimbangan bahwa untuk menuju lokasi kantor bank yang diumaksud harus
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mengeluarkan biaya transportasi yang tidak sedikit. Hal ini terjadi pada
masyarakat pinggiran atau pedesaan. Untuk itu pihak bank berinisiatif untuk
mendirikan Kantor Bank Jatim yang lokasinya tersebar di beberapa daerah.
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SIMPULAN DAN SAN £p

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi jumiah deposito berjangka pada Rank Jatim Cabang Jember, maka

dapat diambil kcsimpulan sebagai berikut :

1. Pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah deposito
berjangka, artinya secara bersama-sama pendapatan perkapita, tingkai bunga
deposito dan jumlah kantor bank berpengaruh nyata terhadap besamya jumlah
deposito berjangka yang dapat dihimpun oleh.Bank Jatim Cabang Jember
Tahun 1991 - 2001.

2. Pendapatan perkapita (X,), Tingkat bunga deposito (X;), Jumlah kantor bank
(X3) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah

eposito berjangka pada Bank Jatim Cabang Jember Tahun 1391 - 200i.
Pendapatan perkapita mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
deposito berjangka artinya jika pendapatan perkapita masyarakat Jember naik,
maka jumlah deposito berjangka pada Bank Jatim Cabang Jember juga akan
mengalami kenaikan. Tingkat bunga depositc mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap jumiah deposito berjangka artinya semakin tinggi tingkat
bunga yang ditetapkan oleh Bank Jatim Cabang Jember, maka akan semakin
besar pula jumlah deposito berjangka yang dapat dihimpun, hal ini disebabkan
masyarakat yang menyimpan uangnya dalam bentuk deposito berjangka
mengharapkan pendapatan bunga yang lebih besar dibandingkan bila
menabung dalam bentuk simpanan lain. Jumlah kantor bank mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah depcsito berjengka disebabkan
lokasi bank yang dekat dengan masyarakat akan memudahkai: bank dalam
melakukan transaksi perbankan khususnya dalam menyimpan dananya dalam
bentuk dcpositc berjangka.

38
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah deposito berjangka pada Bank Jatim Cabang Jember, maka
dapat diberikan beberapa saran sebagai herikut :

1. Untuk meningkatkan penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk deposito
pada Bank Jatim Cabang Jember, hendaknya dilakukan hal-hal yang menarik
minat masyarakat seperti tingkat bunga deposito yang tinggi, deposito
berhadiah dengan memperhatikan kondisi perekonomian masyarakat sehingga
akan mempengaruhi minat masyarakat untuk menyimpan dananve dalam
bentuk simpanan depositoc berjangka. Jumlah deposito berjangka pada Bank
Jatim selama tahun 1991 — 2001 salah satunya dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan perkapita masyarakat, maka dalam rangka meningkatkan
mobilisasi dana masyarakat khususnya dalam bentuk deposito terjangka,
diperlukan adanya campur tangan pemerintah dalam meningkatkan aktivitas
kegiatan ekonomi masyarakat, sehingga akan tercipta pendapatan masyarakat
yang lebih tinggi. Usaha peningkatan pendapatan masyarakat tersebut antara
lain dilakukan dengan pemanfaatan sumber daya alam serta peningkatan
beberapa sektor yang kurang mendapatkan prioritas dalam pembangunan.

2. Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam menyimpan dananya di Bank
Jatim Cabang Jember, hendaknya dilakukan upaya peningkatkan pengelolaan
manajemen perbankan, peningkatan pola pelayanan jasa perbankan melalu
peningkatan keahlian sumber daya manusia sehingga masyarakat semakin
percaya dan mau menempatkan dananva pada Bank Jatim Cabang Jember.
Selain itu diperlukan upaya promosi yang lebih komunikatif dengan
masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui kenyamanan dan manfaat

menyimpan dananya dt Bank Jaitm Cabang Jember.
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Lampiran 1
o Data Penelitian
! X1 . e Y
Tanun | Triwulan | Pend. Perkapita | ... e e Dep. Berjangka
(dalam jutaan) Tingkat Bunga | Jml. Kantor Bank (dalam miliaran)
1991 1 06152 0.1732 1 1.866
2 0.6168 0.1802 1 1.87€5
3 0.6183 0.18 1 1.8871
4 0&100 0.1812 1 1.897
1992 1 0.8022 0.2202 1 35214
2 0.7491 0.1826 1 23552
3 0.8111 0.2202 1 3.4223
4 0.7527 0.18321 1 2.3763
1993 1 0.8011 0.2202 1 24314
2 2.8027 0.2212 1 3.4419
3 0.8042 0.2232 1 3.4525
4 0.8058 0.2242 1 3.763
1994 1 0.9022 0.2262 1 3.8005
2 0.9037 0.1919 1 1.8976
3 0.9053 0.22632 1 38216
4 0.5168 0.1802 1 1.8665
1995 1 1.0134 0.2292 1 4.9304
i |2 1.015 02293 1 4.941
- LB 1.0165 022882 1 49515
4 1.0181 0.23023 1 4.9621
1996 1 1.2255 0.2212 1 6.1698
2 1.227 0.2321 1 6.1803
" 3 1.2286 0.2332 1 6.1909
e 4 1.2301 0.2363 1 6.2014
1997 1 1.2975 0.2036 1 3.9621
2 1.299 0.2039 1 49721
3 1.3006 0.2012 1 2.8621
4 1.3021 03212 | 1 5.4768
1998 1 1.9158 0.24 1 6.6505
- 2 19173 0.18 1 7.6661
3 1.2021 0.2212 1 6.3264
4 1.9204 0.3021 1 7.6821
1999 1 1.9972 0.22 1 9.0119
2 1.9987 0.1932 2 50225
, - 2.0003 0.2923 2 9.033
4 2.0018 0.12 2 7.0436
" 2000 1 2.3718 0.1108 2 10.0726
" 2 23734 0.111 2 10.0832
3 2.3749 0.1111 2 10.0937
4 2.3765 0.1119 2 10.1043
2001 1 2.5864 0.12 3 12.9545
| 2 2.5872 0.1212 3 12.965
3 3 2.5895 0.122 3 12.9756
] 4 2.591 0.1252 3 12.9861 |
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Lampiran 2
Regression

Variables Entered/Removed

| Variables | Variables
Model ! Entered Removed Method
1 jmi. kantor
bank,
tingkat
bunga,
pend.
perkapita

Enter

a. All requested variables entered.

b Dependent Variable: dep. berjangka

Model Summan®

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Sgquare | the Estimate atson
1 9557 912 .905 1.031775 1.697
a. Predictors: (Constant}, jmi. kantor bank, tingkat bunga, pend.
perkapita

b. Dependent Variable: dep. berjangka

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 432.333 3 146.444 137.563 .0002
Residual 42.582 490 1.065
Total 481.915 43

a. Predictors: (Constant), jml. kantor bank, tingkat bunga, pend. perkapita
b. Dependent Variable: dep. berjangka
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Lampican 3

Regression Uji Heteroskedastisitas

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

jml. kantor
bank,
tingkat
bunza,
pend.

perkapitaa

Enter

a. Ali requested vzariables entered.

b.

Dependent Variabie: U

ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.329 3 776 1.611 .2023
Residual 18.274 40 482
Total i 21.603 43
a. Predictors. {Constant), jmi. kantor bank, tingkat bunga, pend. perkapita
b. Dependent Variabie. U
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.359 743 -.484 631
pend. perkapita 416 .284 .394 1.467 480
tingkat biinga 2.644 2.585 .203 1.023 313
jml. kantor bank | -4 29E-02 343 -.038 -.125 .801

a. Dependent Variable: U
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Lampiran 4

NiLAI KRITIS VARIABEL PENDAPATAN PERKAPITA, TINGKAT
BUNGA DEPOSITO DAN JUMLAH KANTOR BANK MELALUI UJI
PARSIAL (t-test)

a) Kriteria t-test untuk variabel Pendapatan Perkapita dengan test dua arah.

Daerah Penolakan Hy

Daerah

i : aerah Penolakan Hy

-2,0154 2,0154 9,099

tiabel =20154
thitung =9,099

Karena thitung > tuabet maka Hy ditolak dan Ha diterima, artinya secara
parsial variabel pendapatan perkapita berpengaruh nyata terhadap
jumlah deposito berjangka.

b) Kriteria t-test untuk variabel Tingkat Bunga Deposito dengan test dua arah.

Daerah Penolakan Hy \5
{ Daerah ; aerah Pznolakan Hy
: Penerimazn Hp g &
-2,0154 2,0154 2,636
tiabel =2,0154
thjtung == 2,636

Karena thitung > tiabet maka iio ditolak dan Hy diterima, artinya secara
parsiai variabel tingkat bunga deposito berpengaruh nyata terhadap
jumlah deposito betjangka.
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¢) Kriteria t-te<t untuk variabel Jumlah Kantor Bank dengan test dua arah.

Daerah Penolakan Hy

Daerah

i : aerah Penolakan H,

-2,0154 2,0154 3,072

tiabel =2,0154
thitung o= 3,07.3,

Karena thitung > tiabet maka Hy ditolak dan Hu diterima, artinya secara parsial
variabel jumlah kantor bank berpengaruh nyata terhadap jumlah deposito

beriangka.
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